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ABSTRAK

Meskipun fisiologis, nyeri persalinan merupakan hal yang menyakitkan dan
menakutkan bagi para ibu bersalin. Nyeri ini dapat menimbulkan stres psikologis
bila tidak terkoordinir sehingga dapat menyebabkan beberapa komplikasi pada
saat persalinan. Berdasarkan survei awal peneliti terhadap penilaian intensitas
nyeri persalinan pada 10 orang ibu bersalin kala 1 fase aktif di Klinik Taman Sari
Pekanbaru. Peneliti menemukan 8 dari 10 ibu bersalin mengeluh nyeri hebat dan
merasa tidak nyaman pada kala 1 fase aktif. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh lamaze exercise terhadap intensitas nyeri pada
persalinan kala 1 fase aktif. Jenis penelitian ini adalah preeksperimental dengan
desain one-group pretest-posttest design. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh ibu bersalin di Klinik Taman Sari 1 Pekanbaru pada bulan Januari s/d
Maret 2019. Sampel penelitian sebanyak 15 orang ibu bersalin dengan teknik
purposive sampling. Waktu penelitian ini dilakukan pada bulan September 2018
s/d April 2019. Analisis menggunakan uji Paired t-test. Intsrumen pengumpulan
data adalah observasi melalui format Numeric Rating Scale. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa rata-rata intensitas nyeri pada persalinan kala 1 fase aktif
sebelum diberikan stimulasi Lamaze exercise adalah sebesar 4,93 sedangkan
sesudah diberikan stimulasi Lamaze exercise adalah sebesar 3,00. Hasil uji
statistik dengan uji t dependen pada derajat kepercayaan 95% didapatkan bahwa
ada pengaruh pemberian stimulasi Lamaze exercise terhadap intensitas nyeri
persalinan kala 1 fase aktif (p= 0,000). Diharapkan bidan mampu meyakinkan
pasien yang bersalin untuk dapat mengikuti Lamaze exercise dengan benar sesuai
dengan yang diajarkan.

Kata kunci : kala 1 fase aktif, nyeri persalinan, intensita nyeri,
Lamaze exercise
Daftar Pustaka : 34 (2008-2018)
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PENDAHULUAN

Nyeri persalinan merupakan
hal yang tidak lepas dari bayangan
para ibu. Meskipun fisiologis, nyeri
persalinan  adalah  hal  yang
menyakitkan dan menakutkan bagi
para ibu yang akan bersalin. Oleh
sebab itu, berbagai upaya dapat
dilakukan untuk menurunkan nyeri
pada persalinan  baik  secara
farmakologi maupun non
farmakologi. Saat ini, metode secara
nonfarmakologi  sedang  banyak
diminati oleh para ibu bersalin,
karena bersifat murah, simpel,
efektif, dan tanpa efek yang
merugikan. Fenomena di beberapa
lahan praktik pelayanan kesehatan,
tidak sedikit ibu bersalin yang
berteriak-teriak dan merasa
kebingungan menghadapi  proses
persalinan yang sedang dialaminya,
dan  umumnya para pelayan
kesehatan lebih menganggap hal itu
adalah lumrah dirasakan oleh setiap
ibu bersalin. Nyeri ini dapat
menimbulkan stres psikologis bila
tidak terkoordinir, sehingga dapat
menyebabkan beberapa komplikasi
pada saat persalinan yaitu partus
lama, tetanus uteri, rupture uteri, dan
perdarahan hebat, yang dapat
berujung pada kematian ibu. (Rinata,
2017).

Perempuan meninggal akibat
komplikasi selama kehamilan hingga
setelah persalinan. Sebagian besar
komplikasi ini dapat dicegah atau
diobati. Komplikasi lain  mungkin
ada sebelum kehamilan tetapi
memburuk selama kehamilan,
terutama jika tidak dikelola sebagai
bagian dari perawatan
wanita. Komplikasi  utama yang
menyebabkan hampir 75% dari
semua  kematian  ibu  adalah
pendarahan  hebat  (kebanyakan

berdarah setelah persalinan)
sebanyak 27,1% infeksi (biasanya
setelah persalinan) sebanyak 10,7%,
tekanan  darah  tinggi  selama
kehamilan (pre-eklamsia dan
eklampsia) sebanyak 14,0%, dan
aborsi tidak aman sebanyak 7,9%
(Say, 2014)

Berdasarkan  survey awal
peneliti terhadap penilaian intensitas
nyeri persalinan pada 10 orang ibu
bersalin kala 1 fase aktif di Klinik
Taman Sari Pekanbaru. Peneliti
menemukan 8 dari 10 ibu bersalin
mengeluh nyeri hebat dan merasa
tidak nyaman pada kala 1 fase aktif.
Nyeri hebat yang dirasakan oleh ibu
bersalin mempengaruhi emosi ibu
hingga tidak bisa berkomunikasi
dengan baik namun masih memiliki
respon terhadap tindakan. Dampak
lainnya adalah ibu menuntut untuk
segera menghilangkan rasa sakit
apapun caranya. Menurut Maryunani
(2016) manajemen nyeri secara
nonfarmakologi adalah cara yang
aman, tanpa efek yang merugikan
dan dapat mengntrol perasaan juga
kekuatan ibu bersalin sedangkan
secara farmakologi selain lebih
mahal juga berpotensi mempunyai
efek yang kurang baik, baik bagi ibu
maupun janin

Komplikasi saat persalinan
disebabkan oleh salah satunya adalah
stres psikologis yang memiliki efek
fisik yang kuat pada persalinan.
Hormon stress seperti adrenalin
berinteraksi dengan reseptor beta di
dalam otot uterus dan menghambat
kontraksi serta dapat memperlambat
persalinan. Kecemasan ibu dalam
persalinan dapat berdampak
menurunkan aliran darah ke rahim,
kurangnya kontraksi rahim,
meningkatnya  waktu  kala |
(persalinan lama), menurunnya aliran
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darah ke plasenta, menurunnya
suplai ~ oksigen  untuk  janin,
meningkatnya produksi katekolamin
janin, serta meningkatnya persepsi
wanita yang negatif. Selain itu,
bahwa salah  satu  penyebab
terjadinya partus lama adalah respon
stres, dan ini menempati urutan
paling atas di antara penyebab-
penyebab yang lainnya. (Wildan,
2012).

Berdasarkan dari data diatas
penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh
Lamaze exercise terhadap Intensitas
Nyeri pada Persalinan Kala 1 Fase
Aktif di Klinik Utama Bersalin
Taman Sari 1 Pekanbaru™.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini  merupakan
penelitian kuantitatif dengan jenis
penelitian pre eksperimental
menggunakan desain  One-Group
Pretest-Posttest Design. Penelitian
ini dilakukan pada bulan September
2018 s/d April 2019 di Klinik Utama
Bersalin Taman Sari 1 Pekanbaru.
Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh ibu bersalin di Klinik Utama
Bersalin Taman Sari 1 Pekanbaru
pada bulan Januari s/d Maret 2019.
Sampel penelitian sebanyak 15 orang
ibu bersalin dengan teknik purposive
sampling. Waktu penelitian ini
dilakukan pada bulan September
2018 s/d April 2019. Intsrumen
pengumpulan data adalah observasi
melalui  format Numeric Rating
Scale. Data yang diperoleh diolah
dengan  menggunakan  program
komputerisasi SPSS dan analisis
datanya menggunakan uji Paired t-
test dengan derajat kepercayaan
sebesar 95%.

HASIL PENELITIAN

Dalam proses observasi pada
ibu bersalin kala 1 fase aktif di
Klinik Utama Bersalin Taman Sari 1
Pekanbaru digunakan lembar NRS.
Hasil yang diperoleh  adalah
bervarian. Pada penelitian ini,
penulis  memiliki  tujuan  untuk
mengetahui  hubungan  pengaruh
Lamaze exercise terhadap intensitas
nyeri pada persalinan kala 1 fase
aktif. Berdasarkan hasil penelitian
pada tanggal 23 Januari - 06 Maret
2019 didapatkan hasil penelitian
sebagai berikut:

Tabel 1
Rata-rata Intensitas Nyeri

Persalinan Kala 1 Fase Aktif
Sebelum dan Sesudah Diberikan
Stimulasi Lamaze exercisedi Klinik
Utama Bersalin Taman Sari 1
Pekanbaru, Maret 2019

No Variabel N Min- SD Mean

Mak

1 Pretest 15 4-6 0,458

2 Posttest 15 2-4 0,378

Pada Tabel 1 ditunjukkan
bahwa nilai rata-rata intensitas nyeri
persalinan kala 1 fase aktif sebelum
diberikan stimulasi Lamaze exercise
adalah sebesar 4,93 dengan skor
intensitas nyeri minimum 4 dan skor
intensitas  nyeri  maksimum 6
sedangkan nilai rata-rata intensitas
nyeri persalinan kala 1 fase aktif
sesudah diberikan stimulasi Lamaze
exercise adalah sebesar 3,00 dengan
skor intensitas nyeri minimum 2 dan
skor intensitas nyeri maksimum 4.
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Tabel 2
Pengaruh Pemberian Stimulasi

Lamaze exercise terhadap
Intensitas Nyeri Persalinan Kala 1
Fase Aktif di Klinik Utama
Bersalin Taman Sari 1 Pekanbaru,
Maret 2019

No \Y N

Mean SD t

p

Pre- 15 493

test

Post-
test

3,00 0,378

0,458 16,358 0,000

Berdasarkan Tabel 2
didapatkan bahwa, nilai t hitung
adalah sebesar 16,358 (> t tabel =
2,14479) dan nilai pvalue adalah
sebesar 0,000 (< 0,05). Dengan
demikian dapat disimpulkan terdapat
pengaruh  pemberian  stimulasi
Lamaze exercise pada terhadap
intensitas nyeri persalinan kala 1 fase
aktif.

PEMBAHASAN

Berdasarkan data yang telah
dikumpulkan, terlebih dahulu data
dilakukan uji normalitas. Hasilnya

adalah data berdistribusi normal
sehingga data dianalisis dengan
ujipaired t-test, nilai rata-rata

intensitas nyeri persalinan kala 1 fase
aktif dari 15 responden yang diukur
skala nyerinya sebelum diberikan
stimulasi Lamaze exercise adalah
sebesar 4,93 dengan SD 0,458 dan
setelah melakukan Lamaze exercise
adalah sebesar 3,00 dengan SD
0,378, sehingga nilai selisin skala
nyeri dari pre ke posttest adalah
sebesar 1,93. Nilai p yang diperoleh
adalah sebesar 0,000 dan ini berarti

bahwa penurunan rata-rata sebesar
1,93 adalah signifikan. Dari hasil
analisa data bahwa nilai p value < o
artinya ada perbedaan rata-rata
intensitas nyeri persalinan kala 1 fase
aktif antara sebelum dengan sesudah

diberikan Lamaze exercise. Oleh
karena itu, Lamaze  exercise
disimpulkan  dapat  menurunkan

tingkat intensitas nyeri ibu bersalin
kala 1 fase aktif.

Hal ini  sejalan  dengan
penelitian Wildan (2012) didapatkan
bahwa hasil  penelitian  yang
dilakukan tingkat nyeri sebelum
dilakukan relaksasi nyeri ringan 0%,
nyeri sedang 26,67%, nyeri berat
73,33%, sedangkan setelah dilakukan
teknik relaksasi nyeri menjadi nyeri
ringan  36,67%, nyeri sedang
60,00%, nyeri berat 3,33%. Hasil
penelitian  ini  sejalan  dengan
penelitian Rohyanti (2011) Lamaze
exercise terbukti mampu
menurunkan nyeri pada ibu inpartu
kala | fase laten pada ibu intranatal di
RSUD Wates Kulonprogo. Pada
hasil penelitian tersebut didapatkan
bahwa hasil uji statistic
menggunakan Wilcoxon test rank test
diperoleh nilai p=0,001 (p<0,05) dari
35 responden yang dibagi 2
kelompok vyaitu kelompok kontrol
dan kelompok eksperimen. Tingkat
nyeri persalinan kala 1 fase laten
pada ibu intranatal kelompok
eksperimen adalah hasil tingkat nyeri
ringan sebanyak 14 responden (40%)
dan nyeri sedang sebanyak 3
responden (9%) sedangkan tingkat
nyeri persalinan kala 1 fase laten
pada ibu intranatal kelompok kontrol
adalah hasil tingkat nyeri ringan
sebanyak 5 responden (14%) dan
nyeri sedang sebanyak 13 responden
(37%). Menurut penelitian  Amis
(2009) dalam penelitian Rahmawati
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(2017) tentang “Pengaruh Lamaze
exercise terhadap Skala Nyeri
Menstruasi  (Dysmenorrhea) pada
Remaja Putri di SMA Budi Mulia
Jakarta” dinyatakan bahwa Lamaze
exercise terbukti mampu
menurunkan nyeri pada ibu inpartu
kala | fase aktif. Dipertegas dalam
penelitian Systematic Review
mengenai  terapi  nonfarmakologi
nyeri persalinan oleh Solehati, dkk
2018 adalah dalam upaya
mengurangi nyeri persalinan ada
berbagai metode yang digunakan,
antara lain terapi massage, music,
aromaterapi, kompres hangat, latihan
nafas, dan latihan birth ball.
Penyebab utama nyeri yang
dirasakan oleh ibu inpartu kala 1 fase
aktif adalah terjadinya
hiperkontraktilitas uterus. Kejadian
ini dipengaruhi oleh ketersediaan
oksigen dalam tubuh. Ketersediaan
oksigen  mempengaruhi  aktifitas
kontraksi uterus, semakin banyak
oksigen yang ditransfer ke otot rahim
maka kontraksi uterus semakin
adekuat sehingga persalinan menjadi
lebih singkat. Teknik adaptasi pola
nafas dapat efektif jika pikiran dan
tubuh tenang, sehingga oksigen
bersama darah mengalir ke seluruh
tubuh. Aliran oksigen yang lancar
akan mempengaruhi kontraksi uterus
lebih efektif dan teratur, sehingga
persalinan menjadi lebih cepat.
Penelitian terkait juga terdapat dalam
penelitian Damayanti (2015)
mengenai “Hubungan Teknik
Pernafasan ~ dengan Kemajuan
Persalinan” bahwa teknik pernafasan
dapat membantu  memperlancar
proses persalinan dengan nilai p-
value 0,004 (p<0,05). (Maryunani,
2010). Penelitian terkait lainnya
adalah penelitiannya Cyna, 2004
tentang “ Hypnosis for pain relief in
labouor and childbirth : a systematic

review “ adalah bahwa manfaat dari
hypnosis menunjukan efek pada saat
proses persalinan, sehingga
penggunaan analgesia farmakologis
dalam persalinan tidak diperlukan
dalam proses persalinan.

Dari hasil data yang telah
diolah hingga pembahasan dari
jurnal  pendukung yang telah
diperoleh, penelitian ini  dapat
disimpulkan bahwa Lamaze exercise
memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap intensitas nyeri persalinan
kala 1 fase aktif. Selain itu, pengaruh
secara langsung yang diterima ibu
bersalin saat melakukan Lamaze
exercise adalah ibu merasa nyaman
dan timbul rasa percaya diri lagi saat
menghadapi persalinan. Seringkali
ibu merasa gelisah terhadap nyeri
yang dirasakan selama proses
persalinan, namun karena adanya
pendamping dan dukungan positif
dari tenaga kesehatan. Rasa cemas
ibu mulai berkurang dan semakin
siap menghadapi persalinan
nantinya.

KESIMPULAN

Pada penelitian ini dilakukan
secara observasi terhadap intensitas
nyeri ibu bersalin kala 1 fase aktif di
Klinik Utama Bersalin Taman Sari 1
Pekanbaru pada bulan Januari-Maret
2019 untuk menilai  pengaruh
Lamaze exercise terhadap nyeri
tersebut sehinggadari data yang
diperolen mendapatkan kesimpulan,
yaitu:

a. Rata-rata intensitas nyeri pada
persalinan kala 1 fase aktif
sebelum  diberikan  stimulasi
Lamaze exercise adalah sebesar
4,93.

b. Rata-rata intensitas nyeri pada
persalinan kala 1 fase aktif
sesudah  diberikan  stimulasi
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Lamaze exercise adalah sebesar
3,00.

c. Ada pengaruh pemberian
stimulasi Lamaze exercise
terhadap intensitas nyeri

persalinan kala 1 fase aktif pvaiue<
o yaitu pvalue = 0,000 < .= 0,05.

SARAN

a. Bagi Tempat Penelitian
Bagi Pimpinan Klinik Utama
Bersalin Taman Sari 1 diharapkan
hasil penelitian ini dapat menjadi
pilihan Evidence Based Medicine
bagi pelayanan kebidananyang
salah satunya adalah Lamaze
exercise.  Diharapkan  bidan
mampu meyakinkan pasien yang
bersalin untuk dapat mengikuti
Lamaze exercise dengan benar
sesuai dengan yang diajarkan
serta menjelaskan manfaat dari
Lamaze exercise tersebut yang
dapat membantu untuk mengatasi
persepsi nyeri ibu saat bersalin.

b. Bagi Institusi Pendidikan
Penelitian ini dapat bermanfaat
sebagai bahan bacaan bagi para
mahasiswa Politeknik Kesehatan
Riau  Pekanbaru  khususnya
jurusan Kebidanan yang ingin
mengetahui  tentang pengaruh
pemberian  stimulasi  Lamaze
exercise terhadap intensitas nyeri
persalinan kala 1 fase aktif .

c. Bagi Peneliti Lain
Diharapkan hasil penelitian ini
dapat dilanjutkan dengan peneliti
selanjutnya dengan variabel yang
berbeda seperti Lamaze exercise
pada ibu hamil terhadap nyeri
persalinan.
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